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1. Pendahuluan
Lingkungan pembelajaran merupakan salah

satu faktor dalam mempengaruhi produktivitas
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Cahaya
merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi tingkat produktivitas manusia.
Penelitian menunjukan bahwa kadar hormon pada
tubuh manusia akan naik dan turun seiring dengan
respon tubuh terhadap ketersediaan cahaya [1].
Pencahayaan yang sesuai di lingkungan belajar juga
akan mengoptimalkan kinerja visual, sehingga akan
meningkatkan konsentrasi, motivasi, dan kinerja [1].
Kuat penerangan cahaya dalam ruangan juga penting
karena dapat mengurangi variasi kuat penerangan
dalam ruang dengan aktivitas sejenis, kepadatan
cahaya dapat mempengaruhi kinerja dan kenyamanan
visual, dan pencahayaan yang tidak merata tidak
memuaskan secara objektif [2].

Dalam perencanaan sistem pencahayaan,
suatu lingkungan diharapkan dapat memenuhi standar
yang sudah ditetapkan. Di Indonesia sendiri, standar
kuat penerangan untuk berbagai tempat yang
disesuaikan sudah diatur dalam SNI 03675-2000 yang
dapat dilihat pada gambar 1 [2]. Dalam standar yang
tersedia pada gambar 1, menunjukan bahwa standar
penerangan pada ruang kuliah, tepatnya penerangan di
meja belajar minimal 150 lux, dan yang
direkomendasikan adalah 300 lux.

Di UMN (Universitas Multimedia Nusantara)
terdapat banyak ruang belajar dimana pencahayaan
menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam capstone project
ini dilakukan pengamatan pada ruang kelas D1108
untuk melihat apakah penerangan dalam ruang kelas
D1108 sudah memenuhi standar SNI atau belum.

2. Metodologi
Dalam memenuhi tujuan untuk mengetahui

apakah ruang kelas D1108 sudah memenuhi standar
pencahayaan SNI, maka dilakukan pengukuran
intensitas cahaya di dalam ruangan. Ruang D1108
merupakan ruang kelas yang berada pada lantai 11
gedung D. Kondisi ruang D1108 adalah, memilih 9
jendela dan juga memiliki 9 lampu yang akan menyala
saat dilakukan pengukuran.

Tata cara pengambilan data disini dilakukan
dengan cara melakukan pengukuran cahaya pada satu

titik. Titik ini berapa pada posisi meja terakhir pada
deret kedua dimana dianggap bahwa pengukuran
cahaya pada titik ini dapat memberikan nilai
kecerahan rata-rata minimum untuk ruang kelas
D1108 tersebut. Pengukuran dilakukan dari jam 09.00
-11.45, lalu dilanjutkan lagi pada pukul 13.00 - 15.45
dimana waktu tersebut disesuaikan dengan waktu
pelatihan KOICA. Pengukuran dilakukan dengan cara
menyalakan semua lampu, sehingga hasil pengukuran
merupakan gabungan cahaya buatan (lampu) dan
cahaya alami.

Proses pengukuran dilakukan dengan
menggunakan kit raspberry pi 4, dimana di dalamnya
sudah terdapat sensor LDR (Light Dependent
Resistor). Alur kerja dari alat ini sendiri adalah
dimulai dengan melakukan pembacaan data cahaya.
Perubahan tingkat cahaya akan mempengaruhi nilai

Gambar 1. Standar Penerangan Ruang.

resistansi dari LDR. Lalu, nilai resistansi ini akan
diubah ke dalam bentuk lux dengan terlebih dahulu
mengubah ke bentuk tegangan. Namun sebelum
mengubah data tersebut kedalam bentuk tegangan,



LDR akan dikalibrasi dengan menggunakan sensor
lux lain agar data hasil bacaan sesuai, dimana
penyesuaian dilakukan dengan cara mengubah salah
satu parameter nilai yang terdapat dalam proses
pengubahan data ke lux. Setelah itu, data lux tersebut
akan dimasukan ke dalam spreadsheet yang sudah
terhubung dengan code. Data yang sudah ada pada
spreadsheet tersebut lalu akan dilakukan analisis dan
visualisasi dengan menggunakan Tableau.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil pengukuran yang dilaksanakan pada

ruang kelas D1108 menggunakan Raspberry Pi.
Output data yang dihasilkan yang tidak berbentuk
dalam satuan lux oleh karena itu, perlu dilakukan
konversi dengan menggunakan parameter (Par)
supaya dapat mengkonversikan satuan ohm menjadi
dalam bentuk satuan lux. Data yang didapat dan
disimpan oleh Raspberry Pi tersebut dikirimkan
melalui sebuah jaringan dan di upload ke dalam
bentuk google sheet. Data yang ditampilkan pada
google sheet tersebut yaitu tanggal, waktu, data pagi,
dan data siang.

Gambar 3.1. Data Output
Gambar diatas menunjukkan hasil dari data

yang diambil dan disimpan oleh Raspberry Pi, data
tersebut menunjukkan bahwa sensor sudah diatur dan
dapat berfungsi sesuai dengan baik. pengaturan yang
dilakukan merupakan membuat nilai minimum untuk
sebuah ruang kelas adalah 150 lux dan yang
keterangan cahaya direkomendasikan sebesar 300 lux.

3.1 Deskripsi Data
Pengujian ini dilakukan selama 3 hari dari

tanggal 19 oktober 2022 sampai dengan 21 oktober
2022, proses pengambilan data per harinya dilakukan
dari pukul 09.00 -11.45, lalu dilanjutkan lagi pada
pukul 13.00 - 15.45.

Gambar 3.1. Average Data
Bar Chart diatas adalah hasil dari pengujian

yang telah dilaksanakan, rata - rata tertinggi untuk
keterangan cahaya pada data pagi yaitu sebesar 427
lux dan untuk keterangan cahaya data siang sebesar
381 lux. Rata - rata yang didapatkan dari keterangan
pencahayaan data pagi yaitu sebesar 355 lux dan data
siang yaitu sebesar 301 lux. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pencahayaan di ruang kelas
D1108 sudah sesuai dengan SNI.

Gambar 3.1.2. Average Data Pagi
Berdasarkan gambar diatas, data pagi yang

memiliki rata - rata pencahayaan yang tinggi yaitu
sekitar pukul 11. Hasil rata - rata pencahayaan yang
didapat pada dari ketiga hari tersebut yaitu pada 19
oktober 2022 keterangan cahaya sebesar 419 lux yang
dimana sudah sesuai dengan SNI, dan pada tanggal 20
oktober 2022 keterangan cahaya sebesar 318 lux, dan
tanggal 21 sebesar 388 lux.

Gambar 3.1.2. Average Data SIang
Gambar diatas merupakan sebuah visualisasi

data siang dalam bentuk bar chart yang mana dapat
disimpulkan bahwa pencahayaan tertinggi yaitu pukul
13.00 - 15-00. Pada 19 oktober 2022 dengan rata - rata
pencahayaan ruang kelas sebesar 373 lux, pada 20



oktober 2022 sebesar 280 lux, dan 21 oktober 2022
sebesar 319 lux. Rata - rata pencahayaan pada ketiga
hari tersebut sudah sesuai dengan SNI, akan tetapi
tingkat pencahayaan pada data siang memiliki tingkat
pencahayaan lebih rendah dibandingkan dengan data
pencahayaan disaat pagi hari.

4. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, rata - rata tingkat pencahayaan di hari
pertama pada ruang kelas D1108 adalah sebesar 419
lux yaitu sesuai dengan standar SNI, rata - rata tingkat
pencahayaan di hari kedua adalah sebesar 318 lux
yaitu sesuai dengan standar SNI, dan rata - rata tingkat
pencahayaan di hari ketiga adalah sebesar 388 lux
yaitu sesuai dengan standar SNI. Sesuai dengan hasil
penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pencahayaan pada ruang kelas D1108 saat pagi
hari maupun siang hari sudah sesuai dan memenuhi
standar SNI, hal ini menunjukkan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan pada ruangan kelas
tersebut dapat dilakukan secara baik.
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